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Abstract- The first goal of learning mathematics is concept understanding. However, the initial test results
indicated that in the number pattern material of class VIII SMP Negeri 7 Padang 2023/2024, students' concept
understanding was still relatively low. The purpose of this research is to find out whether students who use the
Discovery Learning model get better results than those who use conventional learning models and to evaluate how
students develop during the learning process. This study used quasi-experimental and descriptive research and used
a static group design. Class IX of SMP Negeri 7 Padang was the population studied. Quiz and test results showed
that the Discovery Learning model was able to improve all indicators observed. Hypothesis testing showed
rejection of H, due to P-value < a. This result indicates that the application of the Discovery Learning model is
more effective than the conventional learning model.
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Abstrak- Tujuan pertama pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep. Akan tetapi, hasil tes awal
mengindikasikan bahwa pada materi pola bilangan kelas VIII SMP Negeri 7 Padang 2023/2024 pemahaman
konsep peserta didik masih tergolong rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah peserta
didik yang menggunakan model Discovery Learning mendapatkan hasil yang lebih baik daripada yang
menggunakan model pembelajaran konvensional dan untuk mengevaluasi bagaimana perkembangan peserta didik
selama proses belajar. Penelitian ini menggunakan penelitian kuasi eksperimen dan deskriptif serta memakai
desain kelompok statis. Kelas IX SMP Negeri 7 Padang menjadi populasi yang diteliti. Hasil kuis dan tes
menunjukkan bahwa model Discovery Learning mampu memperbaiki semua indikator yang diamati. Uji hipotesis
memperlihatkan penolakan H, dikarenakan P-value < «a. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan model
Discovery Learning lebih efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci- Discovery Learning, pemahaman konsep matematis

PENDAHULUAN memberikan tes awal yang memuat soal-soal mengenai

materi Pola Bilangan di kelas VIII SMP Negeri 7 Padang

Pemahaman konsep adalah kemampuan dasar
dalam pembelajaran matematika. Kemampuan ini menjadi

TP 2023/2024.

TABEL 1

Syarat  agar Peserta didik  bisa mengembangl_(an PERSENTASE PESERTA DIDIK YANG MEMENUHI INDIKATOR
kemampuan lainnya [7] [13]. Sesuai dengan sifat
hierarkinya matematika, di mana pemahaman satu konsep Peserta Didik Yang
dapat mempermudah pemahaman konsep lainnya [6]. No Indikator Memenuhi Indikator
Penguasan konsep matematika dianggap krusial, Jumlah | Presentase
sebab hal ini akan membantu peserta didik dalam Menyatakan ulang
i . . P 1 konsep  yang telah 80 53,69
memahami  materi  berikutnya  serta  membantu dipelajari
menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata [14] [15]. Mengklasifikasikan
Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran, di mana S?JEE;’%?JG" ber?%s;:ﬁag
penguasaan konsep merupakan tujuan pertama untuk ) pe‘?syaratan ya?]’g 90 60.40
pembelajaran matematika [8]. membentuk konsep '
Berdasarkan penelitian  sebelumnya, rata-rata tersebut
peserta didik kesulitan untuk menguasai konsep .
matematika. Penelitian ini mengungkapkan bahwa tingkat Mengidentifikasi = sifat-
. . 3 sifat operasi atau konsep 30 20,13
pemahaman terhadap konsep masih belum memadai.
Dalam periode PPL yang berlangsung dari Juli hingga 4 | Menerapkan konsep 4 1611
Desember 2023, peneliti mendapati hal serupa saat :
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Menurut data di Tabel 1, dari total 149 peserta
didik, 80 orang memenuhi indikator 1 setara dengan
53,69%. Untuk indikator 2, terdapat 90 orang setara
dengan 60,40%. Untuk indikator 3, terdapat 30 orang
setara dengan 20,13%. Sementara itu, 24 orang memenuhi
indikator 4 yang setara dengan 16,11%. Untuk indikator 5
terdapat 54 orang yang setara dengan 36,24%. Untuk
indikator 6 terdapat 29 orang yang setara 19,46%.
Indikator 7 hanya dicapai 13 setara dengan 8,73%.
Terakhir, 23 orang yang memenuhi indikator 8 setara
dengan 15,44%. Dari analisis tersebut, tampak bahwa
pemahaman konsep di kalangan peserta didik masih
kurang memadai.

Dari sejumlah penelitian relevan, ditemukan
bahwa pemahaman konsep rendah diakibatkan oleh
pendidik dan peserta didik. Penyebab dari pendidik,
pendidik tidak melibatkan peserta didik secara langsung
untuk menemukan konsep sehingga peserta didik sering
lupa dalam suatu topik pembelajaran [2][16][10].
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa rendahnya
pemahaman terhadap konsep dikarenakan pendidik masih
mengambil peran dominan dalam proses belajar mengajar
[31[4]1[9]. Penyebab dari kegiatan peserta didik, penelitian
lain menyebutkan bahwa peserta didik hanya berusaha
menghafal rumus saja tanpa memahaminya[12].

Optimalisasi pembelajaran harus dimaksimalkan
agar pemahaman konsep peserta didik dapat meningkat.
Untuk mencapai hal tersebut, model yang efektif perlu
digunakan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.
Model tersebut ialah Discovery Learning. Model
pembelajaran ini mengutamakan peserta didik. Discovery
Learning akan membantu peserta didik mengingat materi
lebih lama karena terlibat langsung dalam proses
menemukan konsep sehingga peserta didik tidak perlu
menghafal rumus.

METODE

Penelitian ini memakai jenis penelitian yang

secara logis dikenal sebagai eksperimen semu (Quasi eksperimen) dan
i deskriptif. Pada jenis penelitian ini, penempatan subjek
Memberikan contoh dalam kelas yang akan dibandingkan tidak diacak, tetapi
5 atau bukan contoh dari 54 36.24 A . .
konsep yang dipelajari ; dipilih berdasarkan kelas subjek yang telah ditetapkan, hal
ini sangat berguna dalam pendidikan karena akan sulit
Menyajikan ~ konsep melakukan penempatan secara acak terhadap subjek dan
?:':gentt’;?agﬁ:atg‘?:;;'; penelitian jenis ini mempunyai dua sampel yaitu kelas
(tszel garifk, diagram eksperimen yang diberi perlakuan dan kelas kontrol
6 | gambar, sketsa, model 29 19,46 belajar seperti biasa [5] serta Static Group Design sebagai
matematika, atau cara rancangan yang diterapkan.
lainnya) TABEL 2
RANCANGAN STATIC GRUOUP DESIGN
Mengaiitkan  berbagai Kelompok Perlakuan Posttest
konsep dalam Eksperimen X Y2
7 matematika maupun di 13 8,73 Kontrol - Y2
luar matematika [5]
Mengembangkan syarat Ketgrangan: . .
g | perlu danjatau  syarat 2 15.44 X : Perlakuan model Discovery Learning
cukup suatu konsep ' Y2 : Posttest

Populasi adalah seluruh objek dalam penelitian.
Kelas IX SMP Negeri 7 Padang TP 2024/2025 adalah
populasi yang digunakan, dan sampel diambil secara
acak. Dua kelas dipilih melalui undian kertas. Kelas
eksperimen adalah 1X.1 sedangkan kelas kontrol adalah
I1X.4.

Data utama yaitu kuis dan posttest dari kelas
sampel, sementara data sekunder berasal dari PAS genap
untuk mata pelajaram matematika kelas X SMP Negeri 7
Padang TP 2024/2025. Dalam menentukan normalitas
distribusi  digunakan  Anderson-Darling, sedangkan
menentukan varians yang homogeny digunakan Uji F
serta hipotesis diuji menggunakan uji-t. Semua data yang
ada di proses dengan bantuan minitab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perkembangan pemahaman konsep

TABEL 3
RATA-RATA SKOR KUIS
. Kuis ke-
Indikator i T T v v Vi
1 187 | - 184 - :
2 159 | 165 - :
3 255 | 306 - :
4 193 | - : - 323 | 289
5 . 171 . 2,00
6 5 235 | 345
7 2,71 - 2,90
8 119 | 184 | -

Tabel 3 menyajikan rata-rata skor kuis yang telah
dilaksanakan sebanyak enam kali dalam proses
pembelajaran menggunakan Discovery Learning. Dapat
dilihat bahwa hampir semua indikator menunjukkan
peningkatan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
Discovery Learning membantu perkembangan peserta
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didik untuk memahami konsep matematika.
2. Hasil tes kelas sampel

TABEL 4
HASIL POSTTEST KELAS SAMPEL
Jumlah o L
Kelas Peserta Ra:a- - Nt'.la' - N'le:j' h

Didik rata ertinggi erendal

Eksperimen 31 78,49 100 37,5

Kontrol 32 57,03 95,8 29,2

Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai antara

eksperimen dan kontrol menunjukkan perbedaan rata-rata
sebesar 21,46%. Untuk memberikan ilustrasi yang lebih
jelas, disajikan persentase skor untuk masing-masing
indikator dari kedua kelas sampel.

a. Indikator 1
Dibawah ini adalah persentase skor untuk kedua kelas

Persentase Indikator 1

100
0

| Skor 0 _ Skor 1 | Skor 2
® Eksperimen 0 ‘ 0 100
m Kontrol 0 0 100

Gambar 1. Persentase indikator 1

Pada Gambar 1 memperlihatkan bahwa peserta didik
tidak ada yang memperoleh skor 0 dan 1. Masing-masing
kelas memeroleh skor 2 dengan persentase sama.
Sehingga dapat disimpulkan kedua kelas sampel telah
mampu menguasai indikator pertama.

b. Indikator 2
Dibawah ini adalah persentase skor untuk kedua kelas
Persentase Indikator 2
80 -

60

40

20

0
Skor 0 Skor 1 Skor 2
® Eksperimen 0 35,48 64,52
m Kontrol 0 70,97 32,26

Gambar 2. Persentase indikator 2

Pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa masing-
masing kelas  memperoleh skor 2. Namun, jumlah
persentase di kelas eksperimen lebih tinggi yakni 64,52%.
Data ini membuktikan bahwa indikator kedua didominasi
oleh kelas eksperimen.

¢. Indikator 3
Dibawah ini adalah persentase skor untuk kedua kelas

Persentase Indikator 3
40

30
20
10

0

Sk()l () Skor 1 91\01 2 ‘ Skor 2 Skor 4
lEkspcrimcn 0 2581 129 29 03 | 32,26
=Kontrol | 938 | 3438 | 938 | 375 | 938

Gambar 3. Persentase indikator 3

Pada Gambar 3 memperlihatkan bahwa masing-
masing kelas sampel berhasil mencapai skor 4. Akan
tetapi, kelas eksperimen memiliki persentase yang lebih
tinggi serta tidak ada yang memperoleh skor 0. Oleh
karena itu, ditarik kesimpulan bahwa kelas eksperimen
lebih unggul pada indikator ketiga.

d. Indikator 4
Dibawah ini adalah persentase skor untuk kedua kelas

Persentase Indikator 4

80

a4l

Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
67 74
| 15,63

u Ekspcnmen 12,9 0 9,68 | 9,68
= Kontrol | 59, 38 0 25 0

Gambar 4. Persentase indikator 4

Pada Gambar 4 memperlihatkan bahwa masing-
masing kelas sampel mencapai skor maksimum yaitu 4.
Namun perbandingan persentase sangat jauh, dimana
kelas eksperimen mempunyai persentase lebih tinggi.
Sehingga, dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kelas
eksperimen lebih unggul.

e. Indikator 5
Dibawabh ini adalah persentase skor untuk kedua kelas
Persentase Indikator 5
100
1
o il

. Skor0 | Skor1 | Skor2
[} Eksperimen- 3,23 19,35 77,42
= Kontrol 9,38 37,5 54,84

Gambar 5. Persentase indikator 5

Pada Gambar 5, terlihat bahwa masing-masing kelas
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memperoleh skor tertinggi yaitu 2. Namun kelas
eksperimen memperoleh persentase lebih tinggi dan untuk
skor O kelas eksperimen memperoleh persentase lebih
rendah. Data ini membuktikan kelas eksperimen lebih
baik pada indikator kelima.

f. Indikator 6
Dibawabh ini adalah persentase skor untuk kedua kelas

Persentase Indikator 6

50
40
30 a2
2 |
10 | L
0 sm?os!fn Skor 2| Skor 3| Skor 4

® Eksperimen | 0 9,68 | 19,35 | 29,03 | 41,94
Kontrol 3,13 | 9,38 | 3438 | 3438 | 18,75

Gambar 6. Persentase indikator 6

Pada Gambar 6 memperlihatkan bahwa masing-
masing kelas sampel mencapai skor tertinggi yaitu 4.
Namun, kelas eksperimen memiliki skor 4 lebih tinggi.
Selain itu, peserta didik tidak ada yang memperoleh skor
0. Oleh karena itu, kelas eksperimen dapat disimpulkan
memiliki keunggulan dibandingkan kelas kontrol.

g. Indikator 7
Dibawah ini adalah persentase skor untuk kedua kelas

Persentase Indikator 7
60

50 ~

40

30 r i
20 - i Bl
 Ju il

Skor 0 SkorlekorZ Skor 3 | Skor 4
® Eksperimen | 3,23 9,68 | 16,13 19,35 @ 51,61

m Kontrol 18,75 12,5 | 34,38 0 34,38

Gambar 7. Persentase indikator 7

Pada Gambar 7, terlihat bahwa skor tertinggi dicapai
oleh kedua kelas. Meskipun deminkian, kelas eksperimen
masih menggunguli skor tertinggi tersebut. Di kelas
eksperimen 19,35% peserta didik memperoleh skor 3,
sementara di kelas kontrol tidak ada. Selain itu, persentase
skor O kelas kontrol lebih tinggi. Oleh karena itu, dapat
dikatakan kelas eksperimen lebih baik pada indikator
ketujuh.

h. Indikator 8

Dibawabh ini adalah persentase skor untuk kedua kelas

Persentase Indikator 8

60
40
20 | I
0 - | = =]
Skor 0 » Skor 1 ‘ Skor 2 ‘
® Eksperimen| 6,45 38,71 54,84
= Kontrol 28,13 40,63 31,25

Gambar 8. Persentase indikator 8

Pada Gambar 8 memperlihatkan masing-masing kelas
memperoleh skor 2. Namun, persentase yang lebih tinggi
diperoleh oleh kelas eksperimen dengan persentase yaitu
54,84% dan untuk persentase skor O kelas eksperimen
lebih rendah yaitu 6,45%. Sehingga, dapat dikatakan kelas
eksperimen lebih unggul pada indikator kedelapan.

Berdasarkan hasil analisis, kelas eksperimen
menunjukkan keunggulan. Selain itu, hasil analisis juga
menunjukkan bahwa kedua sampel memiliki distibusi
normal berdasarkan uji normalitas. Selain itu, uji
homogenitas menunjukkan bahwa varians kedua kelas
adalah homogeny. Hasil P-value sebesar 0,000 yang
menandakan bahwa uji hipotesis penelitian menunjukkan
penolakan terhadap H,. Data ini mengindikasikan bahwa

pemahaman konsep matematis dipengaruhi oleh
Discovery Learning.
Penelitian  lain  menemukan bahwa  dengan

diterapkannya model Discovery Learning, maka peserta
didik akan termotivasi untuk aktif menggali menemukan
konsep selama proses belajar mengajar sehingga dapat
mengatasi kebosanan dan rasa kantuk [1] [11]. Hal ini
akan memperkuat penelitian bahwa model Discovery
Learning mampu memperbaiki pemahaman peserta didik
terhadap konsep matematika.

SIMPULAN

Hasil analisis data mengindikasikan bahwa
penggunaan model Discovery Learing berpengaruh positif
pada perkembangkan pemahaman konsep matematika jika
dibandingkan dengan model konvensional. Oleh sebab
itu, bisa diambil kesimpulan bahwa peserta didik kelas IX
SMP Negeri 7 Padang telah memperoleh pemahaman
konsep yang lebih baik berkat penerapan model
Discovery Learning.
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